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ABSTRAK 
Yosefina Sonia Christya Kartika, G0014244, 2017. Perbedaan Kadar Kalsium 
Serum Akibat Paparan Asap Rokok Konvensional dengan Uap Rokok Elektronik 
pada Tikus Putih (Rattus novergicus)   
 
Latar Belakang: Tembakau, yang setiap tahunnya menjadi penyebab kematian 6 
juta orang di seluruh dunia, adalah salah satu masalah terbesar dalam ancaman 
kesehatan masyarakat yang dihadapi oleh dunia. Berbagai produk baru telah 
diperkenalkan dan dipasarkan untuk perokok sebagai alternatif untuk rokok 
konvensional. Rokok elektronik adalah hasil perkembangan terbaru dalam 
pengurangan dampak buruk tembakau, yang dipasarkan sebagai alternatif yang 
lebih aman untuk merokok. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan kadar kalsium serum akibat paparan asap rokok konvensional dengan 
uap rokok elektronik pada tikus putih. 
 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik yang 
dilaksanakan di Laboratorium Biokimia Universitas Setia Budi Surakarta. Sampel 
penelitian berupa 30 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan, usia 3-4 bulan, 
galur Wistar, dikelompokkan secara random menjadi: Kelompok Kontrol (KK), 
Kelompok Perlakuan 1 (dipapar asap rokok konvensional) dan Kelompok 
Perlakuan 2 (dipapar uap rokok elektronik). Paparan asap rokok konvensional dan 
uap rokok elektronik diberikan tiga kali sehari keduanya selama 21 hari, dengan 
peningkatan kadar nikotin setiap minggunya. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah paparan asap rokok konvensional dan uap rokok elektronik, dan variabel 
terikat berupa kadar kalsium serum tikus putih. Peneliti melihat perubahan kadar 
kalsium serum tikus putih dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. Data 
dianalisis dengan uji One-way ANOVA dan uji t berpasangan (α = 0.05). 
Hasil: Berdasarkan uji One-Way ANOVA, pada data hasil pretest (p = 0.398) 
maupun posttest (p = 0.945) tidak didapatkan perbedaan rerata kadar kalsium serum 
yang bermakna antara Kelompok Kontrol, Kelompok Perlakuan 1, dan Kelompok 
Perlakuan 2. Dari hasil uji t berpasangan didapatkan nilai signifikansi 0,350 
(p>0,05), yang menunjukkan tidak didapatkannya perbedaan yang bermakna antara 
rerata kadar kalsium serum hasil pretest dan posttest. 
 
Simpulan: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada kadar 
kalsium serum antara kelompok tikus putih yang diberikan paparan asap rokok 
konvensional dengan kelompok tikus putih yang diberikan paparan uap rokok 
elektronik. 
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ABSTRACT 
Yosefina Sonia Christya Kartika, G0014244, 2017. The Difference of Calcium 
Serum Levels in White Rats (Rattus novergicus) by The Exposure of Conventional 
Cigarette Smoke and Electronic Cigarette Vapor 
 
Background and objectives: Tobacco, which every year becomes the cause of 
deaths of 6 million people around the world, is one of the biggest problems in public 
health threats faced by the world. Various new products have been introduced and 
marketed for smokers as alternatives to conventional cigarettes. Electronic cigarette 
is a result of newest development in reducing the adverse effects of tobacco and is 
marketed as a safer alternative to conventional smoking. This research is conducted 
to find out whether there is a difference of calcium serum level in white rats by the 
exposure of conventional cigarette smoke and electronic cigarette vapor. 
 
Methods: This was a laboratory experiment conducted in Biochemistry Laboratory 
of Setia Budi University Surakarta. Samples were 30 male Wistar rats, aged 3 to 4 
months old and were randomly grouped into: control group, treatment group 1 
(exposed with conventional cigarette smoke) and treatment group 2 (exposed with 
electronic cigarette vapor). The exposure of conventional cigarette smoke and 
electronic cigarette vapor both were give three times a day for 21 days, with the 
increase of nicotine level every week. The independent variables of this study were 
the exposure of conventional cigarette smoke and electronic cigarette vapor, and 
the dependent variable of this study was the calcium serum level in white rats. To 
see the change of calcium serum level, researcher compared the results between 
pretest and posttest of calcium serum level. Data was analyzed with One-Way 
ANOVA and paired t test (α = 0.05). 
Results: Based on the results of One-Way ANOVA, both on the results of pretest 
(p = 0.398) and posttest  (p = 0.945), there were not found any significant difference 
of the means of calcium serum levels among control group, treatment group 1 and 
treatment group 2. From paired t test, with significant value of 0.350 (p>0.05), it 
was shown that there were also not found any significant difference between the 
calcium serum levels from the results of pretest and posttest. 
 
Conclusion: There was no statistically significant difference of calcium serum 
levels on groups of white rats with exposure of conventional cigarette smoke and 
with exposure of electronic cigarette vapor. 
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